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STRUKTUR SEMANTIK KATA KERJA “MELUKAI” DQIAALBX LI:;QHASA JEPANG,
ANALISIS METABAHASA SEMANTI

Darni Enzimar Putri
Universitas Andalas

Abstract ' P

The purpose of this research is to analysis semantic primes and semantic str.‘uc'tur e of l\{ef ’ 0 U‘;t In Japaneg,
language by using natural semantic metalanguage. The research is descriptive qualitative and the soyrce
the data which is used is in written. The method used in collecting the data is observqtlon method wijg),
tapping basic and note taking technique. In analyzing the data, distribution njethod by using form changing
and interruption technique are applied to represent semantic primes of verb ‘to hurt” in ]qpanese language.
Furthermore, distribution method by paraphrase technique is used to formulqte the sen‘mntlc s’tfucture of verp
to hurt’in Japanese language. The result shows that the structure of semantic of verb ‘to hurt’is formed from
elements DO and SAY, so it produces polisemy DO/HAPPEN, DO/SAY, and SAY/FEEL

Keywords: semantic primes, semantic structure, verb ‘to hurt’, Japanese language

Pendahuluan

Struktur semantik merupakan suatu kerangka untuk komponen semantis (Allan, 1986:364),
Proses terbentuknya struktur semantis didasarkan pada relasi semantis. Jadi struktur semantik
adalah jaringan relasi semantis di antara kata-kata dalam sistem leksikon suatu bahasa. Sala}
satu kategori dalam bahasa yang memperlihatkan struktur semantis yang kompleks adalah verb,,
Setiap verba memiliki struktur semantis yang merefleksikan budaya pendukungnya. Struktur
semantis suatu verba bisa sangat kompleks dan rumit tergantung pada budaya yang melatarinya,
Tetapi hal ini bisa dipecahkan dengan adanya seperangkat struktur semantis yang universal.

Verba merupakan unsur penting dalam suatu kalimat karena sebuah verba tidak dapat
dihilangkan dalam sebuah kalimat. Dalam bahasa Jepang, verba juga merupakan suatu unsuyr
yang harus ada dalam sebuah kalimat. Verba pada bahasa Jepang banyak memiliki kemiripan
makna, sehingga masyarakat Indonesia yang mempelajari bahasa Jepang sangat sulit
menggunakan verba secara tepat dan benar apabila tidak memiliki pengetahuan yang baik
terhadap makna-makna verba tersebut. Atas dasar tersebut penulis tertarik untuk mengkaji salah
satu dari makna verba bahasa Jepang, namun dalam hal ini dibatasi pada ruang lingkup verba
dengan makna ‘menyakiti’.

Verba makna ‘menyakiti’ dalam bahasa Jepang seperti kata tsuneru ‘mencubit’, kamu
‘menggigit’, sasu ‘menusuk’, cukup banyak jumlahnya. Verba ini belum pernah diteliti secara
sistematis dengan menggunakan teori Metabahasa Semantik Alami (MSA), sehingga belum
terungkap struktur yang membangun makna verba tersebut. Verba
mengandung fitur semantis yang menarik untuk dika
kompleks, sehingga sulit menentukan perbedan mak
dengan verba yang lainnya. Berdasarkan alasan da

penulis tertarik untuk mengkaji verba ini dengan menggunakan teori MSA. Alasan kenapa penulis
menggunakan teori MSA ini adalah, karena (1) teori ini dapat mengeksplikasikan makna, baik
makna leksikal, makna ilokusi, maupun makna gramatikal. (2) Para pendukunh teori MSA
percaya pada prinsip bahwa kondisi alamiah suatu bahasa adalah mempertahankan satu bentuk

untuk satu makna, dan satu makna untuk satu bentuk. (3) Pada teori MSA, eksplikasi makna
dibentuk dalam sebuah metabahasa yang bersumber dari bahasa alamiah.

‘menyakiti’ selain
)i, verba ini juga mempunyai makna yang
Nanya secara jelas antara verba yang satu
n penjelasan yang telah diuraikan di atas,

Landasan Teori

Teori yang diguna.kan dalam kajian ini adalah teori MSA yang dikembangkan oleh
Wierzbicka (1996a). Teon.MSA dapat digunakan untuk menjelaskan dan mengeksplikasikan
makna, seperti makna leksikal, gramtikal, ilokusi, atay Pragmatik, melalui seperangkat makna
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asali (semantic primes) yaitu seperangkat elemen, sed

(the alphabet of human language). Eksplikasi ma) erhanga yang memp

dibingkai oleh sebuah metabahasa yang bersymp, Na melalyj teq in‘m Entuk pikiran manysia

(Beratha,2012:23). Karena dapat mengeksplikas; €r pada b, I mudah

ini dapat juga mengeksplikasikan verba dengan
Teori ini mendeskripsikan makna yang k

kan semyg makna

makna 'mEn .
yakiti
Ompleks denganl rlndalam bah

tulisan

universal, dan (3) makna asali. + (1) polisemi nonkomposisi (2) sintaksis

(1) polisemi nonkomposisi

i Polisemi nonkomposisi merupakan bentuk leksi
i dua makna asali yang berbeda, dan tidak mempune
dan ekspgnen‘ yang lain (Wierzbicka, 1996b:27-29). Goddard (1996a:

terdapat ua jenis hgbungan nonkomposisi yang paling kuat yait 6a:31) menyatakan, bahwa
(entailment-like relgtlonsh:p) terdapat pada kombinasi MELAKUYIZIL\;‘F) hubungan menyerupai
PADA, TER]ADI,‘mlsgln).la apabila X MELAKUKAN sesuatu pada Y, s ERJADI, dan MELAKUKAN
hubungan 1mpl'1k351 (implicational relationship) terdapat aéaeslzlatubTERJADl pada Y; (b)
MERASAKAN, misalnya apabila X MERASAKAN sesuatu, maka sgsuatu TOE"&]X;;S;MEIQIADI dan

yai hubungan komposisi antara satu eksponen

(2) Sintaksis universal

Siﬂt?kﬂs universal mergpakan kombinasi butir-butir leksikon makna asali yang membentuk
prppo&sn sederhana sesuai dengan perangkat morfosintaksis bahasa yang bersangkutan
Misalnya, INGIN akan memiliki kaidah universal tertentu dalam konteks: Saya INGIN melakuka,{
ini (Beratha, 2000: 246; Wierzbicka, 1996a: 19).

(3) Makna asali
Merupakan seperangkat makna yang tidak dapat berubah dan makna tersebut telah dibawa

oleh manusia sejak lahir (Goddard, 1996b:2; Sudipa, 2010:8). Makna asali dapat dieksplikasikan
dengan cara parafrase menggunakan bahasa alami (ordinary language) yang merupakan satu-
satunya cara mempresentasikan makna (Wierzbicka, 1996a:31; Beratha, 2000:243). Berikut 65
buah makna asali yang dikemukakan oleh Goddard dan Wierzbicka (2014:12).

s ———

f Tabel 1. Semantic Primes

I/ME ‘saya’, YOU 'kamu’, SOMEONE
‘seseorang’, SOMETHING/THING
‘sesuatu/hal’, PEOPLE ‘orang’, BODY

‘tubuh’
KIND ‘jenis’, PART ‘bagian’

Substantives ‘substantif

Relational Substantives ‘substantif

relasional’ I
! Determiners ‘pewatas’ THIS ini’, THE SAME ‘sama’, OTHER/ELSE
‘lain’
67 VST Symposiim Jctob
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pa’,ONE ‘satw’, TWO ‘dua’,

/”-—___—\\‘
— SOME 'bebera ‘ , !
W MANY/MUCH ‘banyak’, ALL ‘'semua’,
LITTLE/FEW 'sedikit___ ]
W THINK ‘pikir’, KNOW tahu’, WANT
Mental Predicates P ‘ingin’,DON'T WANT ‘tidak ingin’, FEEL
‘rasa’, SEE 'lihat’, HEAR ‘dengar’

SAY ‘mengatakan’, WORDS ‘kata-kata’,

Speech ‘vjaran’ TRUE ‘benar’ ]
DO ‘melakukan’, HAPPEN ‘terjadi’, MOVE

- contact

'AF el evengigm’;ﬂrﬁk hubungan’ | ‘bergerak’, TOUCH ‘sentuh’

il GOOD ‘baik’, BAD 'buruk’

Descriptor ‘deskriptor’ BIG 'besar’, SMALL "kecil’

Time ‘waktu’ WHEN/TIME ‘bila’, NOW ‘sekarang/,
BEFORE ‘sebelum’, AFTER ‘setelah’,A
LONG TIME ‘lama’, A SHORT TIME
‘singkat’, FOR SOME TIME ‘sebentar’,
MOMENT ‘saat’

Logical concepts ‘konsep logis’ NOT ‘tidak’, MAYBE ‘mungkin’, CAN
‘dapat’, BECAUSE ‘'karena’, IF ‘jika’

Intensifier, augmentator ‘penguat, VERY ‘sangat’, MORE ‘lebih’

penambah’

Similarity 'kesamaan’ LIKE /WAY/AS ‘seperti’

Life and Death ‘hidup dan mati’ LIVE ‘hidup’, DIE ‘mati’

Location, existence, possessio, BE (SOMEWHERE) ‘adalah (suatu

specification ‘lokasi, keberadaan, tempat)’, THERE IS ‘ada’, BE

kepemilikan, spesifikasi’ (SOMEONE)'S ‘adalah (beberapa orang)’,
BE SOMEONE/SOMETHING) ‘adalah
(seseorang/sesuatu)’

Space ‘ruang’ WHERE/PLACE ‘(di) mana/tempat’,
HERE ‘(di) sini’, ABOVE ‘(di) atas’, BELOW
‘(di) bawah’,FAR ‘jauh’, EAR ‘dekat’,
INSIDE ‘(di) dalam’, SIDE ‘sisi’

Pendekatan pada penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dan data pada penelitian
berupa data tertulis yang dikumpulkan menggunakan metode simak dengan teknik dasar sada
dan teknik lanjutannya teknik catat. Teknik catat untuk mengidentifikasi verba ujaran anp'
digunakan dalam penelitian. Setelah pengindetifikasian data, selanjutnya dil kyk :
lpe;(ng'l(dasiﬁkiasian data. Data diklasifikasikan berdasarkan prototipe semantis yang)r,nenga:u :a::
eksikon asali universal. Kemudian data dianalisis menggunakan metode agih d i
wujud, teknik sisip, dan teknik para . ' isi sajikan donsan mecnik ubah
metode formal danpmetodeinforrflal (gr:l;:w]:?lstg, ;?)all;s:l;6dla)ta fsalikan dengan menggunalan

Pembahasan

iNgga menghasilkan dua polisemi, yaitu
Sedangkan makna asali SAY
: sghingga menghasilkan polisemi

Ini adalah ‘X melakukan sesuatu
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adaY’ Berdasarkan data yang terkumpul., terdapat 33 verba
4 enyakiti’ dalam bahasa Jepang z'mtara lain, tsuneru ‘menc
kmru ‘menendang’, tosatsusuru r'n.t'enggorok', hipparu ‘men
¢ u ‘memukul’. Verba ‘menyakiti’ tersebut tidak sem
ri temuan saja yang akan ditampilkan.

ya.n'g bermakna ‘menyakiti’. Verba
ub‘nt', binta wo kuwasu ‘menampar’,
| aqk ku.bf' wo shimeru ‘mencekik’,
anya dianalisis dalam tulisan ini, hanya

. verba 'menygkln' qen5113&M? .gsah l?O ‘MELAKUKAN’

ey o 00 MELAICA, o hon e s 5 memits
in . , ) ] i agen, iek (ii
ls)erpel'aﬂ S;basgealerrt):S;:éa \;?;b:uwrszny ?‘;‘Z f_yang merepresintasgikan a;aokl:::k e&sl:l(l? at(ij;t)z
MELAKU_KA , sep @7 ' ) ( & <HF)  ‘menampar, tsuneru (S D)
’mencublt" nagiru ( ‘Q) memul'ml', utsu (9 ) ‘memukul’ . keru (Bt %) ‘menendang’
rosatsusurt (%";“"r?‘s) mgngg,orok  hipparu (515K %) ‘menarik’, nejiru (4% U 5 ) ‘memilin’, hij;‘
e tsuku (ﬂ;rfﬁ( <) m.enylkut , kamu 7> ‘menggigit’, nagetsukeru (B¢i¥ 213 %) ‘'membanting’,
sasu (F17) ‘menusuk’, h'k':flf“ (5= 7<) ‘mencakar’, korosu (#3) ‘membunuk’, hiku (#< )
\menggilas’ boukousuru (ZA1T %) ‘memperkosa’, kubi wo shimeru (& % # ¥ %) ‘'mencekik’,
fumu () 'mengil.1j.akf , tsuku (1% <) ‘menusuk’, ijimeru (\ U %) ‘menganiaya’.

Verba 'menyakiti’dikategorikan ke dalam makna asali DO '"MELAKUKAN' dibentuk atas dua
polisemi, yaitu (a) MELAKUKAN/MERASAKAN dan (b) MELAKUKAN/TERJADI. Atas dasar
tersebut, pada elemen DO ‘MELAKUKAN’, pola sintaksis yang dihasilkan adalah ‘X melakukan
sesuatu terhadap Y, dan sesuatu dirasakan oleh Y’, dan ‘X melakukan sesuatu terhadap Y, sesuatu
terjadi pada Y.

Verba ‘menyakiti’ yang mendeskripsikan elemen (a) MELAKUKAN/MERASAKAN adalah
verba binta wo kuwasu (KA T2%< HTF) ‘menampar, tsuneru (X243 %) ‘mencubit’, naguru (1%
%) ‘memukul’, utsu (5 ->) ‘memukul’ . keru (¥ %) ‘'menendang’, , hipparu (5l -9k D)
‘menarik’, hiji de tsuku (I T% < ) ‘menyikut’, kamu 7>{> ‘menggigit’, nagetsukeru (ZF2ir %)
‘membanting’, ‘sasu (#19°) ‘menusuk’, hikkaku (312 7%<) ‘mencakar’, hiku (¥ <) ‘menggilas’,
poukousuru (BEAITT D) ‘memperkosa’, fumu (#51s) ‘menginjak’, jimeru (\* L %) ‘menganiaya.

Verba ‘menyakiti’ yang mendeskripsikan elemen (b) MELAKUKAN/TERJADI yaitu, verba
korosu %+ membunuh, tosatsusuru FEA+ 5 ‘menggorok’, kubi wo shimeru & % #¥ %
‘mencekik’, sasu (F7) ‘menusuk’, ‘membunuh’, kubi wo shimeru (& %% %) ‘mencekik’, tsuku
(% < ) 'menusuk’, .

Berikut merupakan analisis dari masing-masing elemen tersebut. Pada analisis yang akan
dilakukan berikut ini, tidak semua verba ‘menyakiti’ yang telah ditampilkan di atas akan
dianalisis, namun hanya beberapa verba saja yang akan dianlisi-st'di'mana verba tersebut dapat
menjadi perwakilan analisis dari masing-masing verba ‘menyakiti’ di atas.

a MELAKUKAN/MERASAKAN

(1) Tsuneru (#X3 ) ‘mencubit’ |
Tsuneru merupakan perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh seorang (X) untuk

menyakiti bagian tubuh orang lain (Y), sebagaimana diformulasikan dengan 'X.xnglgsulfaq
sesuatu pada bagian tubuh Y'. X melakukan tindakan ini dengan menggunakan'du.a jari (l; ‘t‘ l}‘;;'l
dan jari telunjuk) dengan cara menjepit bagian anggota tubuh Y deng.an_kedua. lz;:l dtersi u-;m)'
ini dapat diformulasikan dengan ‘X melakukan ini dengan sesuatu (jari tglun]u .fan ! llj ) an
Hasil dari tindakan tsuneru ini menyebabkan Y merasa kesakitan, sebagalmapg C(ijl }:ijlﬁ anSldari
dengan Y merasakan sesuatu yang buruk’. Struktur semantis verba tsuneru mln( i as;ld :]ah ¥
polisemi MELAKUKAN/MERASAKAN, dan pola sintaksis yz’ng rr_\embentu n{(:;n  aftase
melakukan sesuatu terhadap Y, dan sesuatu dirasakan oleh Y. Berikut merupa p
sruktur semantis dari verba tsuneru.

tsuneru (#5 ) ‘mencubit’

X melakukan sesuatu pada Y

69|
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X'melakukan ini pada bagian tubuh Y o
. : ari
X melakukan ini dengan sesuatu (jari telunjuk dan ibu jari)
X melakukan sesuatu dengan cara tertentu "
karenaini, pada saat bersamaan Y merasakan sesua

Y merasakan sesuatu yang buruk
X menginginkan ini
X melakukan sesuatu seperti ini

2) Binta o kuwasu VAT & & D7) 'menampar’ " .

@ Binta o kuwasu rr(\erupakan perbuatan atau tindakan menyakiti ya‘r;(g d'g’k”ka“ Seseorang x)
dengan cara memukul pipi orang lain (Y), sebagaimana diformulasikan N entgaln X Melakyj,
Sesuatu pada bagian tubuh Y’. X melakukan tindakan ini dengan menggunakan te apa'k tangannya
dan ini dapat diformulasikan dengan ‘X melakukan ini dengan sesuatu (tangan)’, Hasi) darj
tindakan tsuneruy menyebabkan Y merasa kesakitan, diforml{lZfSIkaﬂ dengan Y meraSakan
sesuatu yang buruk’. Struktur semantis verba binta wo kuwasu ini termasuk ke d'alam Polisep,:
MELAKUKAN/MERASAKAN, dan pola sintaksis yang membentuknya adalah ‘X Melakyjg,
Sesuatu terhadap Y, dan sesuatu dirasakan oleh Y’. Berikut merupakan parafrase STukty,
semantis dari verba binta o kuwasy,

Binta o kuwasu ((RA 7= ZRDT) ‘menampar’

X melakukan sesuatu padaY

X melakukan ini pada bagian tubuh Y

X melakukan inj dengan sesuatu (tangan)

X melakukan sesuaty dengan cara tertentu

karena ini, pada saat bersamaan Y merasakan sesuatu

Y merasakan sesuatu yang buruk

X menginginkan inj

X melakukan sesuaty seperti ini

(3) Keru (83) ‘menendang’

Binta o kuwasu merupakan perbuatan atau tindakan menyakiti yang dilakukan seseorang (X),
sebagaimana diformulasikan dengan ‘X melakukan sesuatu pada bagian tubuh Y’. X melakukan
tindakan ini dengan menggunakan kakinya, dan ini dapat diformulasikan dengan ‘X melakukap

diformulasikan dengan 'Y merasakan sesuatu yang buruk’. Struktur semantis verba inj termasuk
ke dalam polisemi MELAKUKAN/MERASAKAN, dan pola sintaksis yang membentuknya adalah
melakukan sesuatu terhadap Y, dan sesuatu dirasakan oleh Y’ Berikut merupakan parafrase
sruktur semantis dari verba kery,

keru (%) ‘menendang’

X melakukan sesuatu padaY

X melakukan ini pada bagian tubuh Y

X melakukan ini dengan sesuatu (kaki)

X melakukan sesuatu dengan cara tertenty

karena ini, pada saat bersamaan Y merasakan sesuaty

Y merasakan sesuatu yang buruk

X menginginkan inj

X melakukan sesuaty seperti ini

(4) Kamu (2>¢¢) ‘menggigiv
Tindakan kamu merupakan suatu perbuatan atau tindakan menyakiti yang dapat dilakukan
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diformulasikan dengan ‘X melakukannya den an baos
akan menempel pada bagian tubuh (kulit) sgseo,—:ilan tubuh
kulit, ini dapat dipetakan dengan ‘X melakuk 8 (

X melakukan sesuatu pada Y

X melakukan ini pada bagian tubuh y

X melakukannya dengan bagian tubyp
X melakukan sesuatu dengan cara terte
Karena ini, pada saat bersamaan ses
Y merasakan sesuatu yang buryk

X menginginkan ini

X melakukan sesuatu seperti inj

(sigi)
ntu
uatu terjadi paday

b. MELAKUKAN / TERJADI
(1) Tosatsusuru (B#7 3) ‘menggorok’
Tindakan tosatsusuru merupakan suaty

leher yang dilakukan seseorang (X). Hal ini d
y’.X melakukan tindak
yang diformulasikan d

perbuatan atau tindakan menyakiti pada bagian
apat dipetakan dengan ‘X melakukan sesuat
! u pada
an tosatsusuru biasanya dengan menggunakan benda tajam, seperti pisau,

engan ‘X melakukan ini dengan sesuatu (pi
. _ pisau). Pada saat menggorok, X
akan menempel pisau pada bagian leher v, sebagaimana dipetakan dengan ‘X melakukagr%sesuatu

dengan cara tertentu’. Hasil tindakan ini adalah menyebabkan X akan mati, hal ini dapat juga

dipetakan dengan ‘sesuatu terjadi pada Y'. Berikut parafrase struktur semantis dari verba
tosatsusuru tersebut.

tosatsusuru (B3 %) ‘menggorok’

X melakukan sesuatu pada Y

X melakukan ini pada bagian tubuh Y (leher)

X melakukan ini dengan sesuatu (pisau)

X melakukan sesuatu dengan cara tertentu

karena ini, pada saat bersamaan sesuatu terjadi pada Y
Y merasakan sesuatu yang buruk

X menginginkan ini

X melakukan sesuatu seperti ini

2.Verba ‘menyakiti’ dengan makna asali SAY '"MENGATAKAN'

Makna asali SAY ‘MENGATAKAN’ jika dihubungkan dengan sintaksis MSA memiliki pola
sintaksis ‘X mengatakan sesuatu’. Verba ‘menyakiti’ yang merepresentasikan makna asali tipe
MENGATAKAN, seperti berikut azakeru (W) % ) ‘mengejek’, shikaru L 7% 'memarahni,
chuushousuru (17 %) ‘memfitnal’, ikaru (%) ‘menghardik’, semeru (@ D) :me“UdUh'
bujokusuru (53 %) ‘menghina’, hanetsukeru (1342217 %) ‘menolak dengan ke’ra‘? :

Pada analisis yang akan dilakukan berikut ini, tidak semua vert?a ‘menyakiti’ yang Felac?
ditampilkan di atas akan dianalisis, namun hanya beberapa verba saja yang akan dianlisis, di

i : ; i ‘ kiti' di
mana verba tersebut dapat menjadi perwakilan analisis dari masing-masing verba ‘menya
atas. ‘

(1) Azakeru (¥1%) ‘mengejek’
Verba azakeru mengandung makna mengatakan s
menyindir. Verba ini berhubungan dengan tuturan yang

esuatu dengan cara mengolok atau
dilakukan penutur terhadap petutur,

Qoapnnsium
CInd 0S

n|
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; sesuatu pada Y. Tindakan in, ¢
[a sintaksisnyd adalah X f::;g;“‘r:;’t';a tutur, sehingga dapat dibentyy L“"p%
as , ka terna !
sehingsa PO rasa tidak su k terhadap Y. Alasan penutur mengejey Potie,
nutur me tu yang bury ndangan pen
::nlagfu A merasaka":::,':;cngaruhi mitra IU§u; D::::,nrinpem e;ﬂ; npeko‘:nmp:; nr:vtra u.u,"“ﬁ
i .
satunya karen? i mgang huruk pada saat dieje atu yang buruk’. Berikut paras *Mantyy b1
merasakan s€suaty ya X ingin ¥ merasakan sesuati ¥ r Ry
karen , a Jepan
mengaqk:;r::‘erba menyakiti’ dalam bahasa Jepant
semaafzskem (16)'"'9"5“';'(Y
a
X mengatakan sesuatu pa " ruk terhadap y
X merasakan sesuatu yang kan sesuatu yang buruk

karena X ingin Y merasa

X mengatakan ini, bersamaan Y merasakan sesuatu

i t
karena ini, pada 533 an
X mengatakan sesuatu seperti inl

(2) Bujokusuru EEH 6);:12205‘:‘("]':2" yang dilakukan seseorang untuk mempemw.
~ eru -

Verba bu}z::tesou:n;nlairf Struktur semantis verba ini dibentuk oleh gabungapn POisen,

atau merendahkan la sintaksisnya adalah ‘X mengatakan sesuatu pada y Vers,

MERASAKAN, dan po ]
15 “:nG;Zch r:){ada tindakan merendahkan atau memandang r endah mitra tutur, Tu%
1menghina terjadi karena penutur tidak suka atau merasakan sesuatu yang buruk terhadap mitry

, iformulasikan dengan ‘X mengatakan ini, karena X meras',akan sesuaty
S:f:urk lt:lrf?::faa;: 3’ Penutur menghina mitra tutur karena penutur berasumsi bahwa mitry a
telah melakukan hal yang tidak baik terhadapnya, seperti dlfomubsnkan fiengan Y telap
melakukan sesuatu yang sangat tidak baik padaku’, dan penutur ndal.(_n?enenma hal tersehe
yang dipetakan dengan komponen ‘aku tidak ingin diperlakukan seperti ini". Atas dasar
penutur berkeinginan untuk melukai perasaan mitra tutur dengan perkataannya, Sehlngah.
dibentuk komponen semantis 'Y akan merasakan sesuatu yang buruk karena inj’ Berikog
parafrase sturktur semantis dari verba bujokusuru.
bujokusuru (8&#7 %) 'menghina’
X mengatakan sesuatu pada Y
X mengatakan ini, karena X merasakan sesuatu yang buruk terhadap Y
X berpikir seperti ini:
Y telah melakukan sesuatu yang sangat tidak baik padaku
aku tidak ingin diperlakukan seperti ini
Y akan merasakan sesuaty yang buruk karena ini
X mengatakan sesuaty seperti ini

Penutup
Struktur semantis verba menyakiti’ bahasa Jepang termasuk ke dalam prototipe
1. DO MELAKUKAN', dihasj|
() MELAKUKAN MER Ay - €20 820 polisem;

Pola sintaksis ihasi

oleh 1 yang dihasilkan adajah ‘X melakukan S€suatu terhadap Y, dan sesuatu dirasakan
(b) MELAKUKAN /TER A '

Pola sintaks;s yang dihac:

8 dihasilkan adj
paday ah ‘X melakukan sesuatu terhada sesuatu terjadi
A tu te

2) SAY ‘MENGATAK AN ihasilkan 4, pY. dan tu

Pors ATAKAN/MERASAKqy " - 820UNgan polisem;

Sintaksis ¥ang dihallkan
dirasakap o adalah X e
Ngatakan sesyaty terhadap Y, dan sesualv
|
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antis verba’ iti’

Stbril:lttsl:ras:tr:relemen ma;‘("::);’:;n ba}:]-asalepangdiformulasika i
kom ) ; I Sehingga persamaan ¢ n dari beberapa polisemi dan
verba semantis bahasa Jepang itu dapat terlihat dengan el an perbedaan struktur semanti

as. antis
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